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Abstrak

Bola tangan merupakan olahraga beregu dimana dua tim yang masing-masing terdiri dari 7 pemain yang berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang agar terhindar dari kemasukan bola. Permainan bola tangan ini mirip dengan sepak bola atau futsal hanya saja cara memainnkan bolanya menggunakan tangan, bukan kaki. Kondisi fisik berperan penting dalam permainan bola tangan, karena atlet bola tangan harus melakukan pergerakan secara terus- menerus untuk dapat mencetak angka pada saat pertandingan. Kondisi fisik merupakan syarat yang harus dimiliki oleh seorang atlet di dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal untuk melengkapi  komponen-komponen tersebut yaitu kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, keseimbangan, ketepatan, dan kecepatan reaksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa besar kontribusi power lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, fleksibilitas pergelangan tangan terhadap kemampuan flying shoot bola tangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Ppopulasi penelitian ini adalah atlet bola tangan putri Jawa timur. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara Power lengan , kekuatan otot tungkai, dan kekuatan otot perut, dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap kemampuan flying shoot bola tangan pada atlit putri bola tangan Jawa Timur dengan dibuktikan degan nilai korelasi antara masing-masing variabel bebas yaitu power lengan (0,153) kekuatan otot tungkai (0,501), kekuatan otot perut (0,92), dan fleksibilitas pergelangan tangan (0,81) terhadap variabel terikat lebih besar dari (0,05). Sedangkan untuk besarnya kontribusi antara keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebasar 36,6%. Kata kunci: bolatangan dan flying shoot.

Abstrak
Handball is a sport team which both of two teams consisting 7 players try to bring the ball to the opponent’s goal as many as possible and maintain the goal to avoid the entry ball. Handball is similar to football or futsal, but how to play it is by using hand, not foot. Physical condition has an important role in handball, because handball athlete must do continuous movement in order to make score at the game. Physical condition is requirement that an athlete must have in improving and developing optimal sport achievement to complete those components are strength, stamina, explosion power, speed, formation, agility, coordination, balance, accuracy, and reaction speed. The objectives of this study is to find out the contribution of arm power, leg muscle strength, abdominal muscle strength, wrist flexibility through flying shoot handball’s ability. The type of the research that is used is quantitative with correlational descriptive approach. The popularization of this study is East Java women handball athlete. The result of this study showed that there is no significant contribution between arm power, leg muscle strength, and abdominal muscle strength, and flexibility of wrist through flying shoot hand ball’s ability to East Java handball female athlete, it is proven by the correlation value between each of the independent variable of arm power (0.153) leg muscle strength (0.501), abdominal muscle strength (0.92), and the flexibility of the wrist (0.81) towards the dependent variable is greater than (0.05). On the other hand, the contribution of the overall independent variable towards the dependent variable is 36.6%. 

Keywords: handball and flying shoot.
Pendahuluan
Bola tangan yaitu olahraga beregu dimana dua tim yang masing-masing terdiri dari 7 pemain (6 pemain dan 1 penjaga gawang) yang berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang agar terhindar dari kemasukan bola. Permainan bola tangan ini mirip dengan sepak bola atau futsal hanya saja cara memainnkan bolanya menggunakan tangan, bukan kaki.
Kondisi fisik berperan penting dalam permainan bola tangan, karena atlet bola tangan harus melakukan pergerakan secara terus- menerus untuk dapat mencetak angka pada saat pertandingan. Permainan bola tangan tidak hanya mengandalkan kondisi fisik prima yang diperoleh dari latihan fisik saja melainkan penguasaan teknik yang baik juga. Latihan   teknik   berguna   untuk   mengembangkan   kemampuan   teknik-teknik gerakan dan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam mencapai suatu prestasi yang maksimal. Adapun teknik-teknik dasar permainan bola tangan menurut Czerwinski dan Taborsky (1997:6-7) yaitu: (1) Catching the ball, (2) Passing, (3) Shooting, (4) Dribbling, (5) Feint Movement, (6) Offensive and Deffensive Movement, dan (7) Goal Keeper’s Technique. Teknik-teknik dasar tersebut harus dilatih dan dikuasai secara sempurna karena akan menentukan gerak keseluruhan dalam permainan bola tangan. 
Terlepas dari beberapa macam teknik dasar tersebut, yang menjadi pengamatan penulis pada penelitian ini adalah pada teknik menembak (shooting). Shooting merupakan salah satu keterampilan teknik dasar yang sangat penting dan harus dikuasai dengan baik oleh setiap pemain bola tangan. Menembak (Shooting) adalah usaha untuk mencetak angka atau memasukkan bola sebanyak mungkin ke arah gawang lawan. Pada permainan bola tangan para pemain dapat melakukan tembakan yang mana akan menentukan hasil yang dicapai dalam suatu pertandingan. Adapun beberapa teknik menembak dalam permainan bola tangan yang dikemukakan oleh Agus Mahendra (2000:59) sebagai berikut: 1) The Standing Throw Shot, 2) The Jump Shot, 3) The Dive Shot, 4) The Fall Shot, 5) The Side Shot, 6) The Flying Shot, 7) The Reverse Shot.
Salah satu bentuk shooting yang paling sering digunakan dalam permainan bola tangan adalah flying shoot. Flying shoot merupakan senjata ampuh dalam permainan bola tangan, karena gerakan flying shoot bertujuan untuk memperpendek jarak sasaran dengan cara melompat jauh kedepan dan menembakkan bola pada saat melayang di udara. 
Teknik flying shoot dapat dilakukan dengan baik apabila pemain memiliki penguasaan teknik yang baik pula, karena teknik merupakan salah satu faktor penunjang untuk dapat melakukan flying shoot, selain teknik pemain dituntut juga untuk memiliki kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik menurut M. Sajoto (1990:16) adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Kondisi fisik merupakan syarat yang harus dimiliki oleh seorang atlet di dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal. Adapun komponen-komponen tersebut yaitu kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, keseimbangan, ketepatan, dan kecepatan reaksi.  
Tim bola tangan Jawa Timur merupakan tim yang dibentuk melalui tahap seleksi dari berbagai daerah di Jawa Timur. Penulis beranggapan bahwa pemain yang lolos seleksi dan masuk ke dalam tim bola tangan Jawa Timur merupakan pemain yang memiliki potensi kemampuan ataupun teknik yang lebih baik dibandingkkan pemain yang lain, akan tetapi berdasarkan pengamatan di lapangan masih banyak pemain yang kesulitan untuk memasukkan bola ke dalam gawang dengan menggunakan teknik flying shoot tanpa melihat situasi di lapangan, seperti pergerakan penjaga gawang, dan kemana bola akan diarahkan pada saat melempar. Akibatnya tembakan menjadi tidak akurat dan dapat diantisipasi oleh penjaga gawang. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Kontribusi Power Otot Lengan, Kekuatan Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut dan Fleksibilitas Pergelangan Tangan Terhadap Kemampuan Flying Shoot Bola Tangan”.
metode penelitian 
Jenis penelitian ini adalah mpendekatan penelitian deskriptif korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang akan diteliti. Besar kecilnya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi, hal ini sesuai dengan pernyataan Arikunto (2006:309) “Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel, besar atau tingginya hubungan dinyatakan dengan koefien korelasi”.
Penelitian ini dilakukan di GOR Internasional Unesa lidah Wetan, Surabaya. Pelaksanaan dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Desember 2017,  jam 15.00 WIB.
Yang menjadi sampel penelitian ini adalah atlet bola tangan putri Jawa Timur yang berjumlah 14 orang.
Prosedur pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan melakukan observasi langsung terhadap atlet dengan memberikan tes power otot lengan dengan menggunakan tes medicine ball, tes kekuatan otot tungkai dengan menggunakan tes leg dynamometer, tes kekuatan otot perut dengan menggunakan tes sit-up, dan flesksibilitas pergelangan tangan dengan menggunakan tes goniometer, dan tes kemampuan flying shoot bola tangan.  
hasil penelitian dan pembahasan
1. Deskripsi Data Hasil Tes
Berdasarkan hasil tes dapat diketahui bahwa hasil tes pada masing-masing variabel.
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes

	No
	Variabel
	Mean
	Standar Deviasi
	Maksimal
	Minimal

	1
	Kekuatan otot lengan
	7,98
	0,86
	10
	7,03

	2
	Kekuatan otot tungkai
	53
	13,04
	86
	31

	3
	Kekuatan otot perut
	23,07
	1,82
	26
	21

	4
	Geniometer
	64,43
	3,99
	72
	60

	5
	Fleksibilitas pergelangan tangan
	24
	4,08
	30
	18


Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa hasil tes pada masing-masing variabel sebagai berikut:

a. Hasil tes kekuatan otot lengan (X1) pada atlet bola tangan putri Jawa Timur memiliki nilai rata-rata sebesar 7,98, standar deviasi sebesar 0,86, nilai tertinggi sebesar 10 dan nilai terendah sebesar 7,03.
b. Hasil tes kekuatan otot tungkai (X2) pada atlet bola tangan putri Jawa Timur memiliki nilai rata-rata sebesar 53, standar deviasi sebesar 13,04, nilai tertinggi sebesar 86 dan nilai terendah sebesar 31.
c. Hasil tes kekuatan otot perut (X3) pada atlet bola tangan putri Jawa Timur memiliki nilai rata-rata sebesar 23,07, standar deviasi sebesar 1,82, nilai tertinggi sebesar 26 dan nilai terendah sebesar 21.
d. Hasil tes fleksibilitas pergelangan tangan (X4) pada atlet bola tangan putri Jawa Timur memiliki nilai rata-rata sebesar 64,43, standar deviasi sebesar 3,99, nilai tertinggi sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 60.
e. Sedangkan hasil tes flying shoot (Y) pada atlet bola tangan putri Jawa Timur memiliki nilai rata-rata sebesar 24, standar deviasi sebesar 4,08, nilai tertinggi sebesar 30 dan nilai terendah sebesar 18.

2. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan alat bantu komputer yang menggunakan Statistic Program of Social Sciense (SPSS) release : 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi sebuah kelompok, maka dapat dites dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 4.2 Uji Normalitas

	Variabel
	N
	statistic
	Sig.

	Kekuatan otot lengan
	14
	0,207
	0,105

	Kekuatan otot tungkai
	14
	0,214
	0,081

	Kekuatan otot perut
	14
	0,213
	0,85

	Fleksibilitas pergelangan tangan
	14
	0,157
	0,200

	Flying shoot
	14
	0,198
	0,143


Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh variabel kekuatan otot lengan (X1), kekuatan otot tungkai (X2), kekuatan otot perut (X3), fleksibilitas pergelangan tangan (X4) dan flying shoot (Y) memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga data seluruh variabel berdistribusi normal.
3. Uji Hipotesis

a. Uji Korelasi
Uji korelasi ini bertujuan untuk menghubungkan antara masing – masing variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 4.3 uji korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

	No.
	Variabel
	Flying shoot

	
	
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)
	N

	1
	Kekuatan otot lengan
	0,403
	0,153
	14

	2
	Kekuatan otot tungkai
	0,196
	0,501
	14

	3
	Kekuatan otot perut
	0,467
	0,92
	14

	4
	Fleksibilitas pergelangan tangan
	0,482
	0,81
	14


1) Power otot lengan
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hubungan power otot lengan dengan flying shoot memiliki nilai signifikan 0.153, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa power otot lengan dengan flying shoot tidak memiliki hubungan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,153) lebih besar dari (0,05).
2) Kekuatan otot tungkai
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hubungan kekuatan otot tungkai dengan flying shoot memiliki nilai signifikan 0,501, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai dengan flying shoot tidak memiliki hubungan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0.501) lebih besar dari (0,05).

3) Kekuatan otot perut
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hubungan kekuatan otot perut dengan flying shoot  memiliki nilai signifikan 0.92. hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot perut dengan flying shoot tidak memiliki hubungan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0.92) lebih besar dari (0,05).
4) Fleksibilitas pergelangan tangan
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hubungan fleksibilitas pergelangan tangan dengan flying shoot memiliki nilai signifikan 0,81. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas pergelangan tangan dengan flying shoot tidak memiliki hubungan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0.81) lebih besar dari (0.05).

b. Uji korelasi ganda 4 prediktor
Korelasi ganda 4 prediktor ini bertujuan untuk menghubungkan antara sekelompok variabel bebas power otot lengan [image: image2.png](X4



), kekuatan otot tungkai [image: image4.png](X2



), kekuatan otot perut [image: image6.png](X3



), fleksibilitas pergelangan tangan [image: image8.png]


), dengan variabel terikat flying shoot (Y).
Tabel 4.4 uji korelasi 4 prediktor

	model
	df
	F 
	Sig.

	Regression

Residual 

Total 
	4

9

13
	1,300
	0,340


Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan (0.340) lebih besar dari 0.05, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat  antara variabel bebas yaitu power otot lengan [image: image10.png]


), kekuatan otot tungkai [image: image12.png]


), kekuatan otot perut [image: image14.png]


), fleksibilitas pergelangan tangan [image: image16.png]


), dengan variabel terikat flying shoot (Y).
c. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tebel 4.5 Uji Koefisien Determinasi

	Variabel
	R
	Persentase
	Prosentasi Kontribusi

	Kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan fleksibilitas pergelangan tangan
	0,366
	100%
	36,6 %

	Variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti
	
	
	54,4%

	Total 
	100%


Dari tabel 4.5 dapat diketahui prosentasi kontribusi variabel bebas dalam melakukan flying shoot pada atlet bola tangan putri Jawa Timur. Power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan fleksibilitas pergelangan tangan hanya memiliki kontribusi 36,6%.
PEMBAHASAN 
Pembahasan ini akan membahas penguaraian tentang kontribusi power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap flying shoot. Bola tangan merupakan permainan beregu yang berjumlah 7 pemain ( 6 pemain lapangan dan 1 penjaga gawang) yang mana bermainnya menggunakan tangan dan bola sebagai alatnya, bola tersebut di lempar, di pantulkan, atau di tembakkan. Permainan ini tepatnya disebut sebagai permainan perpaduan antara permainan basket dan permainan sepak bola, karena keterampilan teknik dasarnya ketika memainkan bola dengan tangan lebih menyerupai teknik dasar basket, yang terdiri dari passing, dribbling, shooting, dan lain-lain.
Shooting (menembak) merupakan suatu bentuk gerakan melempar dengan kekuatan dan kecepatan tertentu yang bertujuan untuk memasukkan bola ke gawang dengan sebanyak-banyaknya guna mencetak gol. Menembak pada saat melayang atau Flying shoot menurut Ridwan Haris (1987:108) merupakan gerakan yang di awali dengan 3 langkah, dan dilanjutkan dengan gerakan melompat kedepan disertai melayang di udara. Gerakan tersebut dilakukan pada saat badan mencapai titik tertinggi pada saat badan melayang di udara, dan di akhiri dengan mendaratkan kaki jauh ke depan. Gerakan flying shoot bertujuan untuk memperpendek jarak sasaran dengan cara melompat tinggi dan jauh kedepan lalu menembakkan bola pada saat melayang di udara.
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba meneliti tentang kontribusi power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap flying shoot pada atlet bola tangan putri Jawa Timur. Setelah dilakukannya penelitian dan perhitungan data didapatkan hasil yaitu tidak terdapatnya kontribusi yang kuat antara power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap flying shoot pada atlet bola tangan putri Jawa Timur, hal tersebut dibuktikan pada uji korelasi yang bertujuan untuk mencari kontribusi masing-masing variabel bebas dan variabel terikat, berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan nilai signifikan power otot lengan [image: image18.png](Xy)



 sebesar (0,153), kekuatan otot tungkai [image: image20.png](X;)



 sebesar (0,501), kekuatan otot perut [image: image22.png](X3)



 sebesar (0,92), fleksibilitas pergelangan tangan [image: image24.png](Xs)



 sebesar (0,81).
Sedangkan pada hasil uji korelasi ganda 4 prediktor yang bertujuan untuk menghubungkan keseluruhan variabel terikat dengan variabel bebas, didapatkan hasil meskipun tidak terdapat kontribusi yang kuat dalam penelitian, bukan berarti tidak terdapatnya kontribusi antara power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, fleksibilitas pergelangan tangan terhadap flying shoot, dari hasil olah data didapatkan kontribusi antara power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, fleksibilitas ppergelangan tangan terhadap flying shoot sebesar 36,6%.
Keempat variabel belum menunjukkan hasil 100% dalam memberikan kontribusi terhadap flying shoot dikarenakan ada variabel lainnya yang mungkin memberikan kontribusi terhadap flying shoot, akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti oleh peneliti yaitu sebesar 54,4%.          
Meskipun begitu beberapa unsur kondisi fisik tersebut masih memiliki kontribusi terhadap kemampuan flying shoot. Kemampuan flying shoot membutuhkan power otot lengan. Sebab pukulan flying shoot yang dilakukan dengan power lengan yang kuat dapat menghasilkan lemparan yang keras sehingga dapat menjadi salah satu senjata untuk menyerang dengan tujuan untuk mendapatkan poin. Sebagai senjata untuk menyerang maka diperlukannya kekuatan dan kecepatan yang maksimal saat melakukan shoot. Power lengan dalam melakukan tembakan dapat terjadi akibat kontraksi otot-otot. Power lengan dalam melakukan tembakan cukup besar sangat diperlukan dalam menghasilkan shoot  yang sulit dijangkau lawan. Pentingnya power lengan untuk menunjang kekuatan dan kecepatan shoot didukung dari pendapat Depdikbud (1997:4) yang menyatakan power merupakan dasar dari setiap aktivitas manusia, karena kekuatan itu merupakan dasar untuk melakukan teknik-teknik dasar olahraga. Dengan power lengan yang besa, maka akan memungkinkan seorang pemain melakukan shoot yang keras dan cepat mengarak ke sasaran yang sulit dijangkau lawan. 
Dalam penelitian ini kekuatan otot tungkai juga memiliki kontribusi terhadap kemampuan flying shoot bola tangan. Unsur kondisi fisik ini berpengaruh pada pergerakan take off, karena dalam permainan bolatangan, ketinggian lompatan digunakan untuk mencari ruang tembak dan juga menghindari blok lawan serta lebih mendekatkan diri ke gawang sehingga tembakan akan lebih mudah di arahkan.
Kekuatan otot perut sangat dibutuhkan pada waktu melakukan flying shoot. Karena flying shoot membutuhkan topangan kekuatan otot perut, terlebih ketika berapa pada gerakan menembak, melayang dan melepaskan bola. Otot perut juga menunjang pergerakan ketika melakukan tembakan yang membutuhkan putaran pinggul dan membuka-menekukknya torso. Sebagaimana (Baechels dan Groves, 1997: 148). “Otot-otot abdominal meliputi rectus abdominis, yang dapat menyebabkan tubuh untuk menekuk atau melentur, dan oblique external, yang dapat membantu tubuh berputar dan melekuk ke samping”. Jadi secara nyata kekuatan otot perut memberikan dampak positif terhadap keberhasilan pelaksanaan flying shoot bola tangan.
Fleksibilitas atau disebut kelentukan merupakan suatu kemampuan sendi untuk melakukan gerakan di dalam ruang gerak sendi secara maksimal. Kelentukan berhubungan dan berkaitan dengan bentuk persendian itu sendiri. Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam menyesuaikan dirinya untuk melakukan segala aktifitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya (M. Sajoto 1995: 58). Fleksibilitas pergelangan tangan juga berperan penting dalam melakukan flying shoot. Dengan fleksibilitas pergelangan tangan yang baik shoot bola akan lebih terkontrol dan tetap dalam penguasaan terutama pada saat menempatkan bola ketika shoot.  
Seluruh pembahasan di atas membuktikan secara empirik dan teoritik bahwasanya memang ada kontribusi yang disumbangkan power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, fleksibilitas pergelangan tangan terhadap kemampuan flying shoot bola tanagn. Namun teori ini tidak bisa diberlakukan ke dalam sebuah populasi yang lebih besar karena tidak signifikan hasilnya, peneliti berharap ada penelitian lebih jauh megenahi bolatangan khususnya flying shoot. Hal tersebut perlu agar cabang olahraga bolatangan bisa berkembang baik di negeri kita.
simpulan dan saran

SIMPULAN

Hasil Penelitian yang dilakukan dengan objek atlet bola tangan putri Jawa Timur mengenai kontribusi power otot lengan ([image: image26.png]


) kekuatan otot tungkai ([image: image28.png]


), kekuatan otot perut ([image: image30.png]


), dan fleksibilitas pergelangan tangan ([image: image32.png]


) terhadap kemampuan flying shoot (Y) bola tangan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat kontribusi signifikan antara power otot lengan terhadap flying shoot pada atlet bola tangan putri Jawa Timur. Variabel power otot lengan mempunyai korelasi sebesar (0.153).
2. Tidak terdapat kontribusi signifikan antara kekuatan tungkai terhadap flying shoot bola tangan putri Jawa Timur. Variabel kekuatan otot tungkai mempunyai korelasi sebesar (0,501).
3. Tidak terdapat kontribusi signifikan antara kekuatan otot perut terhadap flying shoot bola tangan putri Jawa Timur. Variabel kekuatan otot perut mempunyai korelasi sebesar (0,92).
4. Tidak terdapat kontribusi signifikan antara fleksibilitas pergelangan tangan terhadap flying shoot bola tangan putri Jawa Timur. Variabel fleksibilitas pergelangan tangan mempunyai korelasi sebesar (0,81).
5. Besarnya kontribusi power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, fleksibilitas pergelangan tangan adalas sebesar 36,6%  

SARAN

1. Pada penelitian ini keadaan sampel kurang siap dalam melakukan penelitian ini dan tetepa ditekankan tentang Standart operasional prosedur pemilihan atlet yang berkualitas di bidang flying shoot.
2. Hasil perhitungan baik secara indiviual maupun keseluruhan yang tidak signifikan membuat penelitihan mengenahi kemampuan flying shoot masih harus senantiasa dilanjutkan dengan memasukkan variabel-variabel bebas selain variabel yang sudah dipakai di atas.
3. Bahwasannya hasil dari perhitungan bahwa power otot lengan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan fleksibilitan pergelangan tangan secara individu tidak memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan flying shoot bola tangan oleh karena itu pelatih dapat mempertimbangkan pemilihan porsi latihan yang baik dan tepat mengenai peningkatan komponen kondisi fisik pebola tangan yang berkaitan dengan kemampuan flying shoot.
4. Penelitian menghasilkan angka yang tidak terduga, walaupun semua hipotesis diterima tetapi besaran angka yang diperoleh tidak menghasilkan yang signifikan, maka perlu diadakan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar supaya terlihat perbedaan yang jelas kontribusi tiap unsur kondisi fisik yang berperan terhadap kemampuan hasil flying shoot.
5. Peneliti selanjutnya yang menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak disarankan untuk menggunakan sampel yang belum memiliki teknik flying shoot. Supaya hasil penelitian lebih valid mengenai kontribusi komponen kondisi fisik bukan teknik yang berperan. 
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